
SKRIPSI

JAMUR ENDOFIT SEBAGAI ENTOMOPATOGEN
TERHADAP LARVA Spodoptera frugiperda DAN PEMACU

PERTUMBUHAN BIBIT JAGUNG

ENDOPHYTIC FUNGI AS ENTOMOPATHOGEN AGAINST
Spodoptera frugiperda LARVAE AND MAIZE SEEDLING

GROWTH PROMOTOR

Bella Theresia Munthe
05081281823022

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2021



SUMMARY

BELLA THERESIA MUNTHE, Endophytic Fungi as Entomopathogen Against
Spodoptera frugiperda Larvae and Maize Seed Growth Promotor (Supervised by
SITI HERLINDA)

Maize (Zea mays L.) is a food commodity that is being developed in
Indonesia on a large scale and the main food for Spodoptera frugiperda larvae. S.
frugiperda larvae can cause the destruction of leaves, stems or flowers of plants,
as a result they can interfere with photosynthetic plants, damage plant growth and
reproduction structures, or damage the cobs directly. The use of
entomopathogenic endophytic fungi has been widely used in several countries. To
control S. frugiperda larvae, it would be more effective to use endophytic fungi
because endophytic fungi colonize plant tissues systemically and associate in
mutualism without being pathogenic to the host plant. For this reason, it is
necessary to conduct research to test the pathogenicity of endophytic fungi against
Spodoptera frugiperda larvae and to test endophytic fungi as growth promoters of
maize seedlings.

This study consisted of two experiments designed according to a
randomized block design (RAK) with eight treatments control, isolat JgSPK,
JaGiP, JgCrJr, JaTpOi(1), JaSPKPga(3), JaTpOi(2), CaTpPga and three
replications. The method that have been used in this study is the test of fungal
activator as a growth promoter and the potential for endophytic entomopathogenic
fungi. The variables observed in this study were differences in seed germination,
plant height, leaf length and width, number of leaves, and wet and dry weight of
corn plants, larvae body weight and leaf area eaten and feces produced daily
between treatments (isolates). , mortality and the percentage of larvae that became
pupae and imago that emerged.

The lowest average of leaf area eaten was found in isolate JgCrJr with 5.77
cm2. The weight of larval fecal produced by untreated larvae with treated larvae
was significantly different. It is suspected that fungi of the genus Beauveria,
Penicillium, Curvularia, and Metarhizium affect the level of feeding preferences
and metabolism of Spodoptera frugiperda larvae. Of the seven isolates used, the
most pathogenic isolate for Spodoptera frugiperda larvae was CaTpPga isolate
(Metarhizium anisopliae) with 34.67% mortality percentage and LT50 of 12.51
days, followed by JgSPK isolate (Beauveria bassiana) with 33.33% mortality
percentage and LT50 for 13.53 days. The lowest percentage of larvae that became
pupae was found in CaTpPga isolates, which was 65.33% with an average of 2
abnormal pupae that appeared, while the lowest percentage of pupae into adult
was found in CaTpPga isolates, which was 54.67% with an average of 1 abnormal
imago.

Endophytic fungi affect the growth of corn seedlings grown on hydroponic
media. This can be seen from the growth of seedlings that were significantly
different between the control and the treated ones. The highest leaf length when
the plant was 7 DAP was found in JaTpOi(2) isolate with a length of 8.59 cm and
the largest leaf width was found in JaTpOi(1) isolate. When the plant was 14 DAP,
the highest leaf length was found in CaTpPga isolates at 13.07 cm, and the largest
leaf width was found in JgSPK isolates at 1.26 cm.



The results of this study showed that endophytic fungi that act as
entomopathogenic fungi were found in isolates of JgSPK, JaGiP, JgCrJr,
JaTpOi(1), JaSPKPga(3), JaTpOi(2), and CaTpPga. JgSPK, JaGiP, JgCrJr, and
JaTpOi(1) isolates were from the genus Beauveria, JaSPKPga(3) was from the
genus Curvularia, JaTpOi(2) was from the genus Penicillium, and CaTpPga was
from the genus Metarhizium. The most pathogenic isolates against Spodoptera
frugiperda larvae were CaTpPga isolate with mortality of 34.67% and the
duration of killing 50% of isolates was 12.51 days. CaTpPga isolate can reduce
the percentage of adult emergence up to 65.33% which appears. The number of
imperfect pupae and adult was also the most commonly found in CaTpPga
isolates. Endophytic fungi can stimulate the growth of corn seedlings seen from
leaf length, root length, and leaf width, which were significantly different between
treatments and controls, was found in CaTpPga isolate.
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RINGKASAN

BELLA THERESIA MUNTHE, Jamur Endofit sebagai Entomopatogen
terhadap Larva Spodoptera frugiperda dan Pemacu Pertumbuhan Bibit Jagung
(Supervised by SITI HERLINDA)

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan yang sedang di
kembangkan di Indonesia dalam skala besar dan merupakan pakan utama bagi
Spodoptera frugiperda. Larva S.frugiperda dapat menyebabkan kehancuran daun,
batang atau bunga tanaman, akibatnya dapat mengganggu tanaman berfotosintesis,
merusak struktur pertumbuhan tanaman dan reproduksi, atau merusak tongkol.
Pengendalian yang baik dilakukan adalah penggunaan musuh alami. Penggunaan
jamur endofit yang bersifat entomopatogen telah banyak digunakan di beberapa
negara. Untuk mengendalikan larva Spodoptera frugiperda akan lebih efektif bila
menggunakan jamur endofit karena jamur endofit mengkolonisasi jaringan
tanaman secara sistemik dan berasosiasi mutualisme tanpa bersifat pathogen bagi
tanaman inang. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian untuk menguji
patogenesitas jamur endofit terhadap larva Spodoptera frugiperda dan menguji
jamur endofit sebagai pemacu pertumbuhan bibit jagung.

Penelitian ini terdiri dari dua eksperimen yang dirancang menurut
rancangan acak kelompok (RAK) dengan delapan perlakuan menggunakan satu
kontrol, isolat JgSPK, JaGiP, JgCrJr, JaTpOi(1), JaSPKPga(3), JaTpOi(2), dan
CaTpPga yang diulang sebanyak tiga kali. Metode yang telah digunakan pada
penelitian ini yaitu uji daya pacu jamur sebagai pemacu pertumbuhan dan potensi
jamur entomopatogen endofit. Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah
perbedaan daya kecambah benih, tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, jumlah
daun, dan bobot basah dan kering tanaman jagung, berat badan larvae dan luas
daun yang dimakan dan feces yang dihasilkan setiap hari antar perlakuan
(isolates), mortalitas serta persentase larva menjadi pupa dan imago yang muncul.

Rata-rata luas daun yang dimakan terendah terdapat pada isolat JgCrJr
dengan 5.77 cm2. Berat kotoran larva yang dihasilkan oleh larva yang tidak diberi
perlakuan dengan yang diberi perlakuan berbeda nyata. Diduga jamur genus
Beauveria, Penicillium, Curvularia, dan Metarhizium mempengaruhi tingkat
preferensi makan dan metabolisme larva Spodoptera frugiperda. Dari tujuh isolat
yang digunakan, isolat yang paling patogenik terhadap larva Spodoptera
frugiperda adalah isolat CaTpPga (Metarhizium anisopliae) dengan persentase
mortalitas 34.67% dan LT50 12.51 hari, kemudian diikuti dengan isolat JgSPK
(Beauveria bassiana) yang persentase mortalitasnya sebesar 33.33% dengan LT50

selama 13.53 hari. Persentasi larva yang menjadi pupa terendah terdapat pada
isolat CaTpPga yaitu 65.33% dengan rata-rata pupa tidak normal yang muncul
sebanyak 2 ekor, sedangkan persentasi pupa menjadi imago terendah terdapat
pada isolat CaTpPga yaitu 54.67% dengan rata-rata imago tidak normal 1 ekor.

Jamur endofit mempengaruhi pertumbuhan bibit jagung yang ditanam
pada media hidroponik. Hal ini dilihat dari pertumbuhan bibit yang berbeda secara
signifikan antara control dengan yang diberi perlakuan. Panjang daun tertinggi
saat tanaman berumur 7 HST terdapat pada isolat JaTpOi(2) dengan panjang 8.59
cm dan lebar daun terbesar terdapat pada isolat JaTpOi(1). Pada saat tanaman



berumur 14 HST, panjang daun tertinggi terdapat pada isolat CaTpPga yaitu 13.07
cm, dan lebar daun terbesar terdapat pada isolat JgSPK 1.26 cm.

Hasil dari penelitian ini yaitu jamur endofit yang berperan sebagai jamur
entomopatogen terdapat pada isolat JgSPK, JaGiP, JgCrJr, JaTpOi(1),
JaSPKPga(3), JaTpOi(2), dan CaTpPga. Isolat JgSPK, JaGiP, JgCrJr, dan
JaTpOi(1) berasal dari genus Beauveria, JaSPKPga(3) berasal dari genus
Curvularia, JaTpOi(2) berasal dari genus Penicillium, dan CaTpPga berasal dari
genus Metarhizium. Isolat paling patogenik terhadap larva Spodoptera frugiperda
terdapat pada isolat CaTpPga dengan mortalitas 34.67% dan lama membunuh
50% isolat adalah 12.51. Isolat CaTpPga dapat mengurangi persentase munculnya
imago hingga mencapai 65.33% saja yang muncul. Jumlah pupa dan imago tidak
sempurna juga paling banyak ditemukan pada isolat CaTpPga. Jamur endofit
dapat memacu pertumbuhan bibit jagung dilihat dari panjang daun, panjang akar,
serta lebar daun berbeda nyata antar perlakuan dan control, yaitu isolat CaTpPga.

Kata kunci : Spodoptera frugiperda, Jamur endofit, entomopatogen
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditi pangan penting yang menjadi

pakan utama bagi Spodoptera frugiperda (Hruska, 2019). Fall armyworm (FAW),

Spodoptera frugiperda adalah hama polifag asli Amerika tropis dan subtropis, dan

kemudian menyebar ke beberapa negara (De Groote et al., 2020). S. frugiperda

berpotensi menyebabkan hasil kerugian sebesar 8,3 hingga 20,6 juta metrik ton

per tahun di 12 negara penghasil jagung di Afrika, yang mewakili kisaran 21%

sampai 53% dari produksi tahunan jagung (Prasanna et al., 2018). Fotosintesis,

merusak struktur pertumbuhan tanaman dan reproduksi, atau merusak tongkol

secara langsung (Hutasoit et al., 2020). Total kerugian produksi tahunan dari 12

negara di benua Afrika, dengan tidak adanya kontrol yang efektif, diperkirakan

8,5 hingga 21 juta ton, dengan nilai 250 hingga 630 juta dollar AS (Bateman et al.,

2018; Early et al., 2018), bahkan di negara berpenghasilan tinggi seperti Amerika

Serikat, setiap tahun kerugian S. frugiperda berkisar antara US$ 39 juta dan 297

juta (Haftay Gebreyesus Gebreziher, 2020). Di Sumatera Selatan sendiri, telah

ditemukan larva Spodoptera frugiperda dengan strain jagung dan padi yang

merupakan penemuan pertama dengan strain tersebut di Sumatera Selatan

(Herlinda, Suharjo, et al., 2021).

Pengendalian hama yang tidak efektif dapat mengurangi hasil jagung

sebanyak 73% (Zhu et al., 2015). Pengendalian alternatif dapat dilakukan untuk

mengatasi hama ini adalah menggunakan pengendalian hayati (Houngbo et al.,

2020). Jamur entomopatogen untuk pengendalian terhadap serangga sudah banyak

diteliti dan terbukti efektif (Herlinda, Gustianingtyas, et al., 2021). Jamur dapat

digunakan untuk mengendalikan hama serangga yang disebut jamur

entomopatogen seperti Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae (Safitri et

al., 2018). Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae adalah mikroba

parasit yang menyerang dan tumbuh atau dalam organisme hidup, tetapi memiliki

kapasitas untuk bertahan hidup dan berkembang biak pada zat mati (Mwamburi
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2021). Jamur ini dapat dengan mudah diproduksi secara masal pada media buatan

atau substrat padat, yang membuatnya sangat diinginkan untuk komersialisasi

(Skinner et al., 2014). Selain itu, ada sekitar 300 spesies Penicillium yang

memiliki peran yang berbeda (Mora et al., 2018). Jamur tersebut diketahui

sebagai jamur entomopatogen karena ditemukan menyerang hama seperti

Spodoptera sp. (Agus et al., 2015).

Di antara jamur entomopatogen, Beauveria bassiana dan Metarhizium

anisopliae adalah yang paling banyak diteliti sebagai endofit (Poulsen et al.,

2016). Informasi mengenai jamur endofit yang bersifat entomopatogen bagi larva

Spodoptera frugiperda belum banyak dilakukan di Sumatera Selatan.Kebaharuan

dari penelitian ini mengenai pemacu pertumbuhan bibit jagung pada media

hidroponik yang diberi jamur endofit yang kemudian dapat berfungsi sebagai agen

pengendalian hayati larva Spodoptera frugiperda. Perlakuan benih dengan salah

satu strain jamur Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae meningkatkan

secara signifikan hampir semua parameter pertumbuhan tanaman yang diukur

(Jaber & Enkerli, 2016). Pengendalian hama dengan jamur entomopatogen secara

kontak terbukti efektif untuk mengendalikan larva Spodoptera frugiperda

(Herlinda et al., 2020). Akan tetapi, apabila mode aksi dari jamur entomopatogen

hanya melalui kontak maka jamur tersebut tidak terlalu efektif dikarenakan larva

Spodoptera frugiperda tinggal di dalam gulungan daun dan hanya keluar untuk

memakan daun di pagi hari (Assefa, 2018). Untuk mengendalikan larva

Spodoptera frugiperda akan lebih efektif bila menggunakan jamur endofit karena

jamur endofit mengkolonisasi jaringan tanaman secara sistemik dan berasosiasi

mutualisme (Branine et al., 2019) tanpa bersifat patogen bagi tanaman inang serta

dapat membunuh serangga (Kasambala Donga et al., 2018).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah jamur endofit memiliki kemampuan membunuh larva Spodoptera

frugiperda ?

2. Apakah jamur endofit mempengaruhi pertumbuhan bibit jagung pada

media hidroponik ?
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1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebgai berikut:

1. Untuk menguji patogenesitas jamur endofit terhadap larva Spodoptera

frugiperda.

2. Untuk menguji jamur endofit sebagai pemacu pertumbuhan bibit jagung di

media hidroponik.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. diduga isolat jamur endofit CaTpPga memberikan efek terhadap

perkembangan, preferensi makan, dan metabolisme larva Spodoptera

frugiperda.

2. diduga isolat jamur endofit JgSPK efektif sebagai pemacu pertumbuhan

bibit jagung pada media hidroponik.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

tentang teknologi pemanfaatan jamur endofit yang dapat digunakan sebagai

pemacu pertumbuhan bibit jagung dan agen pengendalian hayati larva Spodoptera

frugiperda.
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